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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Optimalisasi

Optimal adalah kondisi tertinggi yang mungkin dilakukan seseorang/
sesuatu tanpa merusak unsur yang ada padanya. Kata optimal dipakai tanpa
harus sampai mencapai batas akhir, melainkan batas akhir yang tertinggi atau
terbaik.  Optimalisasi adalah  sebuah  proses, cara dan perbuatan
(aktivitas/kegiatan) untuk mencari solusi terbaik dalam beberapa masalah,
dimana yang terbaik sesuai dengan Kriteria tertentu. Optimalisasi adalah hasil
yang dicapai sesuai dengan Kkeinginan, jadi optimalisasi merupakan
pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien” (Poerdwadarminta,

2014).

Pengertian Bongkar

Bongkar adalah kegiatan mengangkut barang keluar dari kapal
menggunakan alat angkut yang telah disediakan di kapal atau pelabuhan,
bongkar juga bisa melalui pipa-pipa yang digunakan di kapal tanker atau
kapal bulk carrier. sebagaimana telah di terangkan di atass fungsi PBM
adalah memindahkan barang angkutan dari dan ke kapal baik dan ke gudang
lini I maupun langsung ke alat angkutan (Benny Agus Setiono, 2013).
“Pembongkaran merupakan sesuatu pemindahan barang dari suatu tempat ke
tempat lain dan bisa juga dikatakan barang dari kapal ke dermaga ke gudang
atu sebaliknya dari gudang ke gudang atau dari gudang ke dermaga baru

diangkut ke kapal.

Pengertian Muat

Muat adalah pekerjaan memuat barang dari atas dermaga atau dari dalam
gudang untuk dapat di muati di dalampalka kapal. (Dirk Koleangan,
2016:241). Muat ‘Berisi, pas, cocok, masuk ada didalamnya, dapat berisi,
memuat, mengisi kedalam,menempatkan.” Sedangkan, Menurut Forum
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Komunikasi Operator Terminal (2002:6) “muat adalah kegiatan memuat
barang muatan ke kapal”’Menurut Kamus Besar Indonesia® Muat yaitu ada
ruang untuk diisi, ditempati, dimasuki, dipakai, dan sebagainya; dapat berisi,

ada di dalamnya, berisi dan mengandung.”

Pengertian Bongkar Muat Barang

Kegiatan bongkar muat barang di pelabuhan dari dan ke kapal pada
dasarnya merupakan salah satu mata rantai kegiatan pengangkutan melalui
laut. Kegiatan bongkar muat barang dari dan ke kapal itu sendiri dirumuskan
sebagai berikut: “Pekerjaan membongkar barang dari atas dek/palka kapal
dan menempatkannya diatas dermaga atau kedalam tongkang atau
kebalikannya memuat dari atas dermaga atau dari dalam tongkang dan keatas
dek atau ke dalam palka kapal yang mempergunakan derek kapal”. Dari
pengertian kegiatan bongkar muat barang di pelabuhan diatas, dapat diketahui
bahwa pada dasarnya bongkar muat barang tersebut merupakan kegiatan
pemindahan barang angkutan, baik dari kapal pengangkut ke dermaga atau ke
tongkang maupun sebaliknya dari dermaga atau tongkang ke atas dek kapal
pengangkut (F.D.C Sudjatmiko, 2017).

Pengertian Perusahaan Bongkar Muat (PBM)

Perusahaan Bongkar Muat Usaha bongkar muat barang adalah kegiatan
usaha yang bergerak dalam bidang bongkar muat barang dari dan ke kapal di
pelabuhan (H. Juswandi Ketua, 2014). Sejalan dengan semakin meningkatnya
perkembangan ekonomi dewasa ini di Indonesia, terutama mengenai kegiatan
perdagangan internasional, sehingga menghasilkan frekuensi arus barang dan
jasa melalui pelabuhan-pelabuhan di Indonesia semakin meningkat pula.
Untuk itu, perkembangan perusahaan jasa pengangkutan melalui laut berikut
perusahaan-perusahaan yang erat kaitannya dengan kegiatan pengangkutan
tersebut, seperti perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) maupun
Perusahaan Bongkar Muat (PBM) juga semakin banyak bermunculan Dengan

memahami pengertian PBM di atas menunjukkan bahwa kegiatan perusahaan
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jasa ini pada prinsipnya merupakan bagian dari kegiatan pengangkutan
barang melalui kapal laut. Dalam hal mana, setiap barang angkutan yang akan
diangkut ke atas kapal memerlukan pembongkaran dan dipindahkan ke dalam
gudang di pelabuhan maupun langsung ke alat angkutan barang berikutnya.
Pengertian Pelabuhan

Pelabuhan adalah tempat yang secara teratur menyediakan akomodasi
untuk pemindahan penumpang dan / atau barang ke dan dari angkutan air
(Fair, 2013:1). pelabuhan (port) merupakan suatu daerah perairan Yyang
terlindung dari gelombang dan digunakan sebagai tempat berlabuhnya kapal
maupun kendaraan air lainnya yang berfungsi untuk menaikkan atau
menurunkan penumpang, barang maupun hewan, reparasi, pengisian bahan
bakar dan lain sebagainya yang dilengkapi dengan dermaga tempat
menambatkan kapal, kran-kran untuk bongkar muat barang, gudang transito,
serta tempat penyimpanan barang dalam waktu yang lebih lama, sementara
menunggu penyaluran ke daerah tujuan atau pengapalan selanjutnya. Selain
itu, pelabuhan merupakan pintu gerbang serta pemelancar hubungan antar
daerah, pulau bahkan benua maupun antar bangsa yang dapat memajukan
daerah belakangnya atau juga dikenal dengan daerah pengaruh. Daerah
belakang ini merupakan daerah yang mempunyai hubungan kepentingan
ekonomi, sosial, maupun untuk kepentingan pertahanan yang dikenal dengan

pangkalan militer angkatan laut.

Fungsi Perusahaan Bongkar Muat (PBM) di Pelabuhan
Penyelengaraan kegiatan usaha bongkar muat barang dari dan ke kapal di
pelabuhan, secara khusus diatur dalam Keputusan Menteri Perhubungan No.
KM.88/AL.305/Phb-85 tentang Perusahaan Bongkar Muat Barang dari dan ke
kapal. Dalam hal mana Pasal 3 Keputusan tersebut menetapkan :
1. Penyelengaraan bongkar muat barang dari dan ke kapal dilakukan oleh
perusahaan yang khusus didirikan untuk kegiatan bongkar muat tersebut.
2. Perusahaan Pelayaran dilarang menyelenggarakan bongkar muat barang

dari dan ke kapal.
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Berdasarkan ketentuan di atas, dapat diketahui bahwa perusahaan
pelayaran (pengangkut) yang menyelengarakan pengangkutan barang melalui
laut dari satu pelabuhan ke pelabuhan lainnya tidak diperbolehkan melakukan
kegiatan bongkar muat barang angkutannya sendiri, akan tetapi kegiatan
bongkar muat barang angkutannya sendiri, akan tetapi kegiatan harus
diserahkan pelaksanaannya kepada pihak lain atau perusahaan lain yang
bergerak di bidang bongkar muat barang di pelabuhan yaitu PBM. Dengan
demikian pada prinsipnya kedudukan PBM terpisah dengan perusahaan
pelayaran (pengangkut), sehingga fungsinya pun berbeda dengan pengangkut.
Perusahaan pelayaran dalam kedudukannya sebagai pengangkut dalam
kedudukannya sebagai pengangkut dalam menyelenggarakan pengangkutan
barang melalui laut berfungsi untuk meningkatkan kegunaan dan nilai barang
yang diangkut, dalam arti bahwa adanya kegiatan pengangkutan barang
tersebut dituntut untuk mampu meningkatkan kegunaan dan nilai barang pada
saat sebelum dan sesudah dilakukannya pengangkutan barang yang
bersangkutan.

Sedangkan fungsi PBM dalam kedudukannya sebagai mata rantai
kegiatan pengangkutan barang melalui laut, yaitu memindahkan barang
angkutan dari dan ke kapal. PBM dapat melakukan kegiatan bongkar muat
barang dari dan ke kapal baik dalam bentuk kegiatan Stevedoring,
Cargodoring  maupun  Receiving/Delivery.  Dengan  demikian  dalam
melakukan fungsinya untuk memindahkan barang angkutan, PBM dapat
melakukan kegiatan pemindahan barang angkutan dari dan ke kapal baik dari
gudang yang berada di pelabuhan maupun pemindahan barang angkutan

secara langsung dari dan ke alat angkutan darat.

Ruang Lingkup Kegiatan Bongkar Muat Barang di Pelabuhan
Sebagaimana telah diterangkan di atas, bahwa fungsi PBM adalah
memindahkan barang angkutan dari dan ke kapal baik dari dan ke gudang

maupun langsung ke alat angkutan. Dalam hal mana, kegiatan pemindahan
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barang tersebut terdiri dari kegiatan Stevedoring, Cargodoring maupun

Receiving/Delivery.

Lebih lanjut Keputusan Menteri Perhubungan No. KM.88/AL.305/Phb-

85 tentang Perusahaan Bongkar Muat Barang dari dan ke kapal menegaskan

bahwa ruang lingkup kegiatan bongkar muat barang di pelabuhan meliputi::

1. Kegiatan Stevedoring yaitu kegiatan jasa pelayanan membongkar dari/ke
kapal, dermaga, tongkang, truk atau memuat dari’lke dermaga. Tongkang,
truk ke/dalam palka kapal dengan menggunakan Derek kapal.

2. Kegiatan Cargodoring, vyaitu kegiatan jasa pelayanan yang berupa
pekerjaan mengeluarkan sling (extackle) dari lambung kapal di atas
dermaga, dan menyusun di dalam gudang atau lapangan penumpukan
barang atau sebaliknya.

3. Kegiatan Receiving/Delivery, yaitu kegiatan jasa pelayanan yang berupa
pekerjaan mengambil dari timbunan barang/tempat penumpukan barang di
gudang atau lapangan penumpukan barang dan menyerahkan barang
sampai tersusun di atas kendaraan/alat angkut secara rapat di pintu darat
lapangan penumpukan barang atau sebaliknya. Berdasarkan jenis kegiatan
bongkar muat barang di pelabuhan tersebut, dapat diketahui bahwa pada
hakekatnya ruang lingkup kegiatan bongkar muat barang di pelabuhan
terdiri dari 3 bentuk kegiatan pemindahan barang dari dan ke kapal.
Mengingat dari ketiga kegiatan pemindahan barang di pelabuhan tersebut
tidak memungkinkan untuk dilakukan secara bersamaan waktunya, maka
jadwal kegiatan bongkar muat barang sebagai berikut:

1). Giliran Kerjal : pukul 08.00-16.00

2). Giliran Kerja Il : pukul 16.00-24.00

3). Giliran Kerja 1l : pukul 24.00-08.00
Dengan adanya pembagian giliran kerja (shift) dalam kegiatan bongkar
muat barang di pelabuhan tersebut, menunjukkan adanya upaya pemerintah

(Departemen  Perhubungan) dalam rangka meningkatkan efisiensi dan

efektifitas penyelenggaraan bongkar muat barang di pelabuhan, di samping

untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada para pemakai jasa bongkar muat
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barang. Dengan meningkatkan efisiensi dan efektifitas serta pelayanan
kegiatan bongkar muat barang tersebut, maka dimungkinkan mampu
meningkatkan kelancaran arus barang dan keamanan lalu lintas di pelabuhan.
Sesuai dengan penetapan jadwal kegiatan bongkar muat barang di pelabuhan
berikut sasarannya yang telah ditetapkan oleh Pemerintah tersebut,
menunjukkan bahwa sesuai dengan jenis kegiatan bongkar muat barang
memungkinkan dalam pelaksanaannya dikerjakan oleh tiga buah PBM, vyaitu
PBM yang hanya bergerak di bidang Stevedoring, PBM yang bergerak di
bidang Cargodoring, atau PBM yang bidang usahanya hanya menangani
kegiatan usaha pelayanan jasa Receiving/Delivery saja. Dengan adanya
pembagian kegiatan bidang usaha bongkar muat barang angkutan di
pelabuhan tersebut, merupakan peluang bagi berkembangnya kesempatan
berusaha bagi para investor yang berminat untuk menanamkan modal
usahanya di sektor kegiatan bongkar muat barang di pelabuhan. Disisi lain,
spesialisasi penanganan bidang kegiatan bongkar muat barang tersebut juga
memberikan peluang kesempatan yang lebih luas. Namun demikian, bagi
PBM vyang memiliki kemampuan permodalan yang cukup memadai, tidak
menutup kemungkinan untuk menangani semua jeniskegiatan bongkar muat

barang di pelabuhan.

Batas Tanggung Jawab Perusahaan Bongkar Muat (PBM) di Pelabuhan

Mengingat kegiatan bongkar muat barang merupakan mata rantai dari
kegiatan ~ pengangkutan  barang  melalui laut, sehingga  dalam
penyelenggaraannya tidak dapat dilepaskan dari Perum Pelabuhan, EMKL,
maupun Pengangkut. Oleh karenanya dalam menguraikan batas tanggung
jawab PBM ini perlu diketahui mengenai batas tanggung jawab Perum
Pelabuhan, EMKL, maupun Pengangkut (Andrew Peter Hendra
Rooroh,2007).

1. Batas Tanggung jawab Perum Pelabuhan
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Perusahaan Umum (Perum) Pelabuhan adalah Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) vyang diberi wewenang untuk menyelenggarakan
pengusahaan pelabuhan-pelabuhan, tugas Cabang Perum Pelabuhan meliputi:
a. Menyiapkan rencana bongkar muat dan pelayaran kapal.

b. Menyelesaikan prosedur administrasi pemakaian fasilitas pelabuhan.

c. Mempersiapkan dan mengarahkan peralatan, tenaga kerja pelaksana serta
melaksanakan pelayanan .

d. Untuk keselamatan barang, mengatur penggunaan dan ketertiban ruangan
di tempat penumpukan barang yang ada di pelabuhan

e. Menelitik benaran jumlah, ukuran dan jenis barang yang dibongkar/
dimuat serta ketepatan waktu penggunaan fasilitas pelabuhan.

f.  Memungut dan menerima uang pemakaian jasa pelabuhan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Dengan tugas tersebut diatas, maka batas tanggung jawab Perum
Pelabuhan adalah sebagai berikut :

a. Tersedianya fasilitas pelabuhan, meliputi fasilitas labuh/tambat kapal dan
fasilitas tempat penumpukan barang angkutan laut.

b. Terlaksananya  pelayanan  jasa  pelabuhan,  meliputi  pelayanan
pengeluaran barang atas dasar bukti pembayaran uang penumpukan dan
uang dermaga berikut surat jalan dari PBM, serta pelayanan pungutan
maupun penerimaan uang pemakaian jasa pelabuhan.

c. Keselamatan barang angkutan sesuai dengan kondisi pada saat serah

terima barang.

2. Batas Tanggung jawab PBM

Tentang Kebijaksanaan Kelancaran Arus Barang untuk Menunjang
Kegiatan Ekonomi berikut peraturan pelaksanannya, maka tanggung jawab
pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran barang angkutan dari dan ke kapal
tidak lagi menjadi beban pihak perusahaan pelayaran (pengangkut),
melainkan dilimpahkan kepada Perusahaan Bongkar Muat Barang (PBM).
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Dengan demikian batas tanggung jawab PBM dalam menyelenggarakan

kegiatannya antara lain meliputi:

a. Tercapainya kelancaran dan keselamatan kegiatan bongkar muat barang
angkutan, berikut penyerahan barang dan penerimaan barang angkutan.

b. Terjaminnya keselamatan kerja dari para tenaga kerja PBM selama
melaksanakan kegiatan bongkar muat barang angkutan.

c. Tersedianya peralatan dan  perlengkapan untuk melaksanakan kegiatan
bongkar muat barang angkutan yang memadai.

d. Terselesaikannya kewajiban PBM terhadap Perum Pelabuhan.

e. Terjaminnya kebenaran dari isi laporan kegiatan bongkat muat barang

angkutan.



